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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

Transformasi Peran Guru di Era Society 5.0 melalui 

Integrasi Teknologi Edukasi dan Penguatan Nilai-Nilai 

Akhlak dalam Pembelajaran di MI Terpadu Mutiara 

Assyifa Kota Bengkulu, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. meliputi: (a) berperan sebagai fasilitator dalam 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik; (b) 

menjalankan fungsi sebagai fasilitator, motivator, 

pembimbing, dan inovator; (c) memanfaatkan 

teknologi edukasi seperti PowerPoint, video 

pembelajaran, proyektor, laptop, dan internet dalam 

proses pembelajaran; (d) menerapkan keterampilan 

abad ke-21 (4C), yaitu critical thinking, creativity, 

communication, dan collaboration; serta (e) 

menguatkan nilai-nilai akhlak dan karakter peserta 

didik melalui keteladanan dan pembiasaan penggunaan 

teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. 

2. Bentuk integrasi teknologi edukasi dan penguatan 

nilai-nilai akhlak dalam pembelajaran di MI Terpadu 

Mutiara Assyifa Kota Bengkulu meliputi: (a) 

penggunaan media digital seperti PowerPoint, video 
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pembelajaran, proyektor, laptop, dan internet dalam 

proses pembelajaran; (b) penyesuaian media dan 

metode pembelajaran dengan karakteristik peserta 

didik; (c) pelaksanaan pembelajaran aktif yang 

berpusat pada peserta didik melalui diskusi, tanya 

jawab, dan kerja kelompok; (d) pengembangan 

kompetensi digital guru melalui pelatihan dan belajar 

mandiri; serta (e) penguatan nilai-nilai akhlak melalui 

pembimbingan penggunaan teknologi secara bijak, 

integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran, dan 

keteladanan guru dalam sikap disiplin, tanggung jawab, 

serta etika bermedia digital. 

3. Faktor pendukung meliputi: (a) tersedianya fasilitas 

teknologi pembelajaran seperti laptop, proyektor, 

speaker, dan internet; (b) dukungan kepala madrasah 

melalui pelatihan dan pengembangan kompetensi guru; 

(c) kerja sama antar guru dalam penggunaan media 

pembelajaran digital; (d) penggunaan media digital 

yang membuat pembelajaran lebih menarik dan mudah 

dipahami; (e) meningkatnya motivasi, antusiasme, dan 

keaktifan peserta didik; (f) penguatan nilai-nilai akhlak 

melalui pembiasaan disiplin, tanggung jawab, sopan 

santun, dan penggunaan teknologi secara bijak; serta 

(g) upaya guru dalam meningkatkan kompetensi digital 
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melalui belajar mandiri, pelatihan, seminar, dan 

berbagi pengalaman. 

Faktor Penghambat: Rendahnya kemampuan literasi 

digital sebagian peserta didik sehingga masih 

memerlukan pendampingan lebih lanjut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang 

diperoleh dan dengan segala kerendahan hati, peneliti 

mengajukan beberapa saran yang sekiranya bisa dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan, adapun saran-saran tersebut 

: 

1. Bagi kepala madrasah, diharapkan dapat terus 

mendukung peningkatan kompetensi guru dalam 

bidang teknologi pendidikan melalui pelatihan, 

workshop, dan penyediaan sarana pembelajaran digital 

yang memadai agar  pembelajaran di era Society 5.0 

dapat berjalan secara optimal. 

2. Bagi guru, diharapkan mampu terus mengembangkan 

kompetensi pedagogik digital serta tetap menanamkan 

nilai-nilai akhlak dalam setiap proses pembelajaran. 

Guru hendaknya tidak hanya fokus pada penggunaan 

teknologi, tetapi juga menjaga perannya sebagai 

teladan moral dan pembimbing spiritual bagi peserta 

didik. 
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3. Bagi peserta didik, diharapkan mampu memanfaatkan 

teknologi secara bijak, bertanggung jawab, dan tetap 

menjunjung tinggi nilai-nilai akhlak serta etika dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah 

maupun di luar sekolah.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian yang lebih mendalam 

mengenai perubahan pendidikan Islam di era Society 

5.0, khususnya terkait efektivitas penggunaan teknologi 

digital terhadap pembentukan karakter dan akhlak 

peserta didik di berbagai jenjang pendidikan. 
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